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ABSTRAK

UJI FITOKIMIA EKSTRAK METANOL 70 % DAN ETIL ASETAT
RUMPUT LAUT Eucheuma cottonii YANG BERPOTENSI SEBAGAI
KANDIDAT ANTIMALARIA DENGAN METODE
FT-IR (Fourier Transform Infra Red)

Oleh

GALUH RETNO SARI

Masyarakat Indonesia memiliki masalah utama dalam hal kesehatan berupa resiko
penularan malaria yang tinggi. Hal ini terjadi akibat resistensi plasmodium
terhadap antimalaria yang tersedia, sehingga mendorong peneliti untuk mencari
alternatif antimalaria lain dengan memanfaatkan bahan alam yang banyak
dikembangkan di Indonesia, yaitu rumput laut Eucheuma cottonii yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui golongan
senyawa antimalaria dan gugus fungsi yang teridentifikasi pada metabolit
sekunder Eucheuma cottonii dengan menggunakan pelarut etil asetat, dan metanol
70 %. Penelitian diawali pembuatan ekstrak etil asetat, dan metanol 70 % rumput
laut Eucheuma cottonii, dilanjutkan dengan uji fitokimia dan uji FT-IR (Fourier
Transform Infra Red). Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk tabel hasil pengamatan kandungan senyawa fitokimia, kemudian hasil uji
FT-IR disajikan dalam bentuk grafik. Hasil uji senyawa kimia ekstrak metanol 70
% rumput laut Eucheuma cottonii mengandung senyawa antimalaria yaitu
saponin, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid. Ekstrak etil asetat rumput laut
Eucheuma cottonii mengandung senyawa antimalaria yaitu saponin, tanin, dan
flavonoid. Hasil analisis uji FT-IR dari ekstrak metanol 70 % rumput laut
Eucheuma cottonii menghasilkan gugus O-H, C=C, C=C, fenol atau O-H bend,
C-O aromatik, dan gugus C-C yang merupakan senyawa flavonoid golongan
flavanon. Pada hasil uji FT-IR dari ekstrak etil asetat menghasilkan gugus
hidroksil (O-H), C=0, C-O alkohol, C=C, C-O aromatik, C-H alifatik, dan C-H
aromatik yang merupakan senyawa saponin dan flavonoid golongan flavanon.

Kata Kunci: Rumput Laut Eucheuma cottonii, Antimalaria, Uji Fitokimia,
Metanol 70 %, Etil Asetat, FT-IR.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria merupakan salah satu penyakit yang mengancam kesehatan masyarakat
akibat infeksi parasit plasmodium yang menyebar melalui gigitan nyamuk
Anopheles sp. betina (Budiarti dkk., 2020). Laporan WHO dalam World Malaria
Report 2020 menyebutkan bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua se-Asia
Tenggara dalam kasus malaria tertinggi yang mencapai 226.364 kasus
terkonfirmasi. Pada tahun 2021 kasus malaria sudah mulai menurun, yaitu
menjadi 94.610 kasus yang terkonfirmasi. Salah satu provinsi yang termasuk
dalam daerah endemis malaria adalah provinsi Lampung dengan angka kesakitan

malaria yang tinggi yaitu mencapai 7,5 per 1.000 penduduk (Supranefly, 2018).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan terkait malaria
terutama di daerah Lampung, namun kasus penularan malaria tetap tinggi. Salah
satu faktor penyebabnya yaitu terjadinya resistensi parasit plasmodium terhadap
antimalaria yang telah tersedia (Mustofa, 2003). Terjadinya resistensi tersebut
mendorong peneliti untuk menemukan antimalaria yang lebih efektif dengan
melakukan eksplorasi senyawa bioaktif yang bersumber dari bahan alam.
Terdapat berbagai jenis senyawa bioaktif dari tumbuhan yang termasuk golongan
senyawa antimalaria yaitu seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, dan

tanin yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan plasmodium.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Susilawati dan Hermansyah
(2014), terdapat aktivitas antimalaria pada ekstrak metanol pare (Momordica
charantia) yang ditunjukkan dengan nilai ICso = 0,39 pg/mL. Hal tersebut karena

ekstrak metanol pare (Momordica charantia) mengandung senyawa bioaktif yaitu



alkaloid yang memiliki aktivitas larvasidal dan pupisidal efektif yang mampu
menghambat perkembangan parasit Plasmodium falciparum (Wijaya, 2019).
Hasil penelitian lain yaitu dengan daun paliasa (Kleinhovia hospita) yang
diekstrak menggunakan n-heksana dan etil asetat menghasilkan senyawa bioaktif
berupa alkaloid, triterpenoid, steroid, yang menunjukkan peran aktif sebagai
antiplasmodium dengan nilai n-heksana yaitu 1Cso = 3,69 pug/mL dan fraksi etil
asetat yaitu 1Cso = 1,08 pg/mL (Budiarti dan Jokopriyambodo, 2020). Daun
andong (Cordyline fruticosa) yang diekstrak menggunakan pelarut metanol
memiliki kandungan senyawa bioktif yang terdiri dari terpenoid, flavonoid,
steroid, saponin, tanin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa tersebut memiliki
aktivitas antimalaria dengan nilai 1Cso = 10,44 pg/mL, yang menunjukkan
kemampuannya untuk menghambat pertumbuhan Plasmodium falciparum
(Nurhayati dkk., 2017). Beberapa-penelitian yang sudah dilakukan tersebut
merupakan pemanfaatan sebagian sumber daya alam di Indonesia yang sudah
tereksplorasi, dan terdapay banyak sumber daya alam yang belum terekplorasi

secara maksimal baik pada wilayah daratan maupun wilayah perairan Indonesia.

Indonesia terdiri dari 70 % wilayah perairan yang menyimpan sumber daya alam
melimpah dan belum tereksplorasi secara maksimal. Salah satu sumber daya
perairan yang melimpah dan banyak dibudidayakan di daerah Lampung ialah
rumput laut jenis Eucheuma cottonii (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2001).
Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder. Senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antimalaria dihasilkan dari
kandungan metabolit sekunder dari rumput laut Eucheuma cottonii mampu
menghasilkan (Chairunisa dan Indradi, 2019). Hal ini selaras dengan penelitian
Tandi dkk. (2020), bahwa ekstrak etanol rumput laut Eucheuma cottonii yang
berada di daerah Sulawesi Tengah memiliki kandungan berupa senyawa alkaloid,
tanin, polifenol, flavonoid, dan saponin yang berpotensi sebagai antimalaria.

Pada penelitian Yanuarti dkk., (2017) telah dilakukan uji total flavonoid pada



Eucheuma cottonii menggunakan pelarut metanol dengan hasil sebesar 17,78 mg

QE/qg, total flavonoid yang tinggi berpotensi sebagai antioksidan.

Hasil penelitian Maharany (2017) mnghasilkan bahwa skrining fitokimia ekstrak
metanol, n-heksana, dan etil asetat rumput laut Eucheuma cottonii di daerah
Banten, terdeteksi mengandung terpenoid, flavonoid,dan fenol, serta diduga
memiliki aktivitas antimalaria. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Arif
(2019) terdeteksi kandungan senyawa bioaktif berupa steroid dan triterpenoid
dalam ekstrak metanol rumput laut Eucheuma cottonii yang didapat dari perairan
Wongsorejo, Banyuwangi. Berdasarkan beberapa penelitian terkait rumput laut
Eucheuma cottonii tersebut, maka dapat diketahui bahwa kandungan senyawa
bioaktif rumput laut Eucheuma cottonii disetiap daerah berbeda-beda. Hal
tersebut dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang berbeda-beda, karena setiap
lingkungan budidaya rumput laut Eucheuma cottonii memiliki daya dukung
berupa substrat, cahaya, unsur nutrien, pH, gelombang, dan kedalaman perairan
yang berbeda-beda (Doty, 1985).

Adanya perbedaan kandungan senyawa bioaktif pada rumput laut Eucheuma
cottonii tersebut maka dapat dilakukan uji kandungan senyawa kimia dengan
menggunakan uji fitokimia dan uji FT-IR (Fourier Transform Infa Red). Uji
fitokimia dilakukan untuk mendeteksi senyawa bioaktif yang terkandung pada
ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii, dan uji FT-IR dilakukan untuk
mendeteksi gugus fungsi yang terbentuk pada ekstrak rumput laut Eucheuma
cottonii dengan metode spektroskopi berdasarkan vibrasi ikatan atom suatu
molekul. FT-IR memiliki kemampuan untuk menganalisis sampel secara cepat
dibandingkan uji konvensional yang lain, dan mengurangi resiko toksisitas yang
terjadi (Putri, 2016).

Berdasarkan informasi tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai mengenai uji fitokimia rumput laut Eucheuma cottonii yang berada di



daerah Lampung menggunakan pelarut etil asetat dan metanol 70 % dengan

metode FT-IR yang berpotensi sebagai kandidat antimalaria.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui senyawa antimalaria yang terdeteksi pada ekstrak metanol 70 %
dan etil asetat rumput laut Eucheuma cottonii melalui uji fitokimia

2. Mengetahui jenis pelarut yang baik (metanol 70 % dan etil asetat) dalam
mendeteksi gugus fungsi yang terbentuk pada uji FT-IR ekstrak rumput laut
Eucheuma cottonii yang berpotensi sebagai antimalaria

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai senyawa antimalaria yang terdeteksi dan gugus fungsi yang terbentuk
dari ekstrak metanol 70 % dan etil asetat rumput laut Eucheuma cottonii yang

dapat dimanfaatkan sebagai kandidat antimalaria.

1.4 Kerangka Teoritis

Daerah pesisir Lampung memiliki sumber daya perairan yang melimpah,
Eucheuma cottonii merupakan jenis rumput laut yang mudah ditemukan. Rumput
laut Eucheuma cottonii memiliki kandungan senyawa Kimia yang penting bagi
kehidupan, tetapi pemanfaatannya belum tereksplorasi secara maksimal.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, rumput laut Eucheuma cottonii yang
dibudidayakan di beberapa daerah memiliki kandungan senyawa kimia yang
berupa flavonoid, alkaloid, polifenol, terpenoid, saponin, dan tanin. Kandungan
senyawa bioaktif rumput laut Eucheuma cottonii dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan, sehingga perlu dilakukan uji untuk mendeteksi kandungan senyawa
metabolit sekunder rumput laut Eucheuma cottonii khususnya di daerah

Lampung.



Kandungan senyawa kimia rumput laut Eucheuma cottonii dapat dideteksi
melalui uji fitokimia, dengan menggunakan beberapa jenis pelarut. Pelarut
alternatif yang dapat digunakan dalam uji senyawa kimia yaitu metanol 70 % dan
etil asetat. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa pelarut metanol
mampu menarik senyawa kimia polar seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang
termasuk golongan senyawa antimalaria. Sedangkan pelarut etil asetat mampu
menarik senyawa semi polar dari metabolit sekunder seperti fenol, terpenoid,
alkaloid yang juga termasuk dalam golongan senyawa antimalaria. Senyawa-
senyawa tersebut tentunya memiliki banyak manfaat, salah satunya yaitu alkaloid
yang berpotensi sebagai antimalaria melalui penghambatan pertumbuhan
plasmodium. Selain itu manfaat lain dari kandungan senyawa kimia yaitu pada

senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan.

Kandungan senyawa fitokimia dapat dideteksi dengan melakukan ekstraksi
rumput laut Eucheuma cottoni dengan metode maserasi. Kemudian hasil
ekstraksi rumput laut Eucheuma cottoni dideteksi melalui uji fitokimia berupa uji
pendahuluan untuk menentukan jenis senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada rumput laut Eucheuma cottoni, dan dilanjutkan dengan uji FT-IR
(Fourier Transform Infra Red) yang digunakan untuk mengetahui jenis gugus
fungsi pada sampel murni rumput laut Eucheuma cottoni. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat mendeteksi kandungan senyawa metabolit sekunder rumput laut

Eucheuma cottoni yang berpotensi sebagai antimalaria.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut Eucheuma cottonii

2.1.1 Morfologi Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu golongan
tumbuhan tingkat rendah, karena tidak memiliki akar, batang, dan daun
sejati, sehingga seluruh tubuh rumput laut Eucheuma cottonii disebut
dengan thalus. Thalus pada Eucheuma cottonii berbentuk silindris atau
pipih, dengan permukaan yang licin seperti tulang rawan dan percabangan
tidak teratur yang terdiri dari holdfast, stipe dan blade. Holdfast
merupakan bagian yang menempel pada substrat. Stipe merupakan
bagian yang mirip dengan batang yang berfungsi untuk penyerapan unsur
hara dan sebagai tempat dilakukannya fotosintesis. Blade merupakan
bagian yang mirip dengan daun yang berfungsi untuk berfotosintesis,
menyerap nutrien dan untuk bereproduksi (Santosa dkk., 2016). Rumput
laut Eucheuma cottonii termasuk ke dalam golongan rumput laut merah
(Rhodophyceae), tetapi rumput laut Eucheuma cottonii ini tidak memiliki
warna yang tetap. Warna yang dihasilkan berupa hijau terang, abu-abu,
hijau kekuningan, ataupun berwarna coklat kemerahan, hal tersebut
dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungannya (Chairunisa dkk., 2019).
Morfologi rumput laut Eucheuma cottonii secara umum dapat dilihat pada
Gambar 1.



2.1.2

o L Holdfast

Gambar 1. Morfologi Rumput Laut Eucheuma cottonii
(Dokumentasi Pribadi, 2021)

Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki pigmen fikoeritrin yaitu pigmen
warna merah (Aslan, 1998),. Pigmen ini memiliki adaptasi antara
proporsi pigmen dengan kualitas pencahayaan di lingkungan sekitarnya
sehingga rumput laut Eucheuma cottonii mampu beradaptasi dengan
kondisi perairan yang intensitas cahayanya rendah dan mampu
menimbulkan bermacam-macam warna yang tidak tetap. Adaptasi ini

dinamakan adaptasi kromatik.

Klasifikasi Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii adalah tumbuhan laut yang berklorofil
dan tergolong dalam kelas alga, yaitu termasuk alga merah
(Rhodophyceae) karena mampu menghasilkan karaginan jenis Kappa
(Doty, 1985). Adapun Klasifikasi rumput laut menurut Anggadiredja
(2011) adalah sebagai berikut:



Kingdom : Plantae

Divisio : Rhodophyta
Classis : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Familia : Solieraceae

Genus : Eucheuma
Spesies : Eucheuma cottonii

2.1.3 Habitat Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii tumbuh di daerah pasang surut yang
selalu terendam oleh air. Rumput laut Eucheuma cottonii hidup di
lingkungan yang dapat dijangkau oleh cahaya matahari, karena cahaya
matahari diperlukan rumput laut Eucheuma cottonii dalam melakukan
proses fotosintesis. Habitatnya berada di daerah perairan, dan selalu
melekat pada substrat, seperti melekat pada karang batu hidup, karang
batu mati, lumpur, pasir, cangkang molusca dan benda-benda keras
lainnya. Keadaan lingkungan yang berbeda mampu mempengaruhi
kandungan senyawa bioaktif dan kadar nutrisi rumput laut Eucheuma
cottonii. Hal tersebut dipengaruhi oleh daya dukung lingkungan
budidayanya seperti substrat, cahaya, unsur nutrien, pH, gelombang, dan

juga kedalamannya (Doty 1985).

2.1.4 Kandungan Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki kandungan metabolit sekunder
dan primer. Metabolit primer yang terkandung terdiri dari polisakarida;
mineral; serat; vitamin seperti vitamin D, K, B kompleks, karotenoid dan
tokoferol; agar; dan alginate. biasanya dimanfaatkan dalam bahan baku
pembuatan obat-obatan, kosmetik, makanan, dan industri tekstil.
Nurjanah dkk., (2017) menyebutkan bahwa rumput laut Eucheuma
cottonii memiliki 160,01 mg/L kandungan vitamin E, abu (5,84 %),



mineral (77,27 %), protein (2,39 %), serat (0,67 %), dan lemak (0,12 %).
Kandungan metabolit sekunder merupakan hasil reaksi metabolit primer
yang digunakan untuk mempertahankan diri oleh rumput laut Eucheuma
cottonii (Dolorosa dkk., 2017). Selain berperan untuk dirinya sendiri,
metabolit sekunder dari Eucheuma cottonii juga berperan dalam
kehidupan manusia. Rumput laut Eucheuma cottonii mampu
menghasilkan senyawa bioaktif metabolit sekunder yang berpotensi
sebagai antimalaria, antivirus, antijamur, antibakteri, dan juga sitotastik
(Chairunisa dan Indradi, 2019).

Pada penelitian Yanuarti dkk., (2017) menghasilkan 17,78 mg QE/qg total
flavonoid, dengan hasil total flavonoid yang tinggi berpotensi sebagai
antioksidan. Selain berpotensi sebagai antioksidan, rumput laut
Eucheuma cottonii juga berpotensial sebagai bahan baku pembuatan
pencerah kulit, hal tersebut disebutkan dalam penelitian Dolorosa dkk.,
(2017) bahwa ekstrak metanol rumput laut Eucheuma cottoni memiliki
komponen bioaktif berupa terpenoid, dan alkaloid yang mampu
menghambat melanin dan membantu mencerahkan kulit (inhibitor

tirosinase).

Berdasarkan penelitian Tandi dkk., (2020), rumput laut Eucheuma cottoni
memiliki kandungan fitokimia berupa alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin
dan saponin. Dalam penelitian Nurjanah dkk., (2017) juga disebutkan
bahwa rumput laut Eucheuma cottonii memiliki kandungan komponen
aktif yang berupa phenol hydroquinone, flavonoid,dan triterfenoid.

Selain itu, berdasarkan penelitian Maharany (2017) menunjukkan bahwa
skrining fitokimia rumput laut Eucheuma cottonii mengandung senyawa

metabolit sekunder yang berupa terpenoid, fenol, dan flavonoid,.
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2.2 Metabolit Sekunder

Metabolit sekunder adalah hasil dari sisa metabolit primer yang terkandung
dalam suatu spesies tumbuhan tertentu. Setiap spesies tumbuhan menghasilkan
suatu senyawa metabolit sekunder yang berbeda-beda. Beberapa peneliti
mengatakan bahwa metabolit sekunder suatu tumbuhan terbentuk akibat
tumbuhan tersebut tidak mampu membuang sisa dari metabolisme primernya di
dalam sel, sehingga terjadi suatu detoksifikasi. Senyawa metabolit sekunder
dapat terbagi menjadi beberapa golongan yaitu alkaloid, terpenoid, steroid,
saponin, flavonoid dan lain sebagainya (Saidi dkk., 2018).

Senyawa metabolit sekunder sering kali dianggap tidak memiliki peran yang
krusial dalam pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan peranan metabolit
sekunder ini tidaklah mencolok seperti halnya metabolit primer. Metabolit
sekunder mampu menghasilkan senyawa-senyawa khusus yang secara fungsinya
tidak memiliki peran dalam pertumbuhan, tetapi memiliki peran tersendiri dalam
pertahanan diri dari serangan predator atau spesies lain. Berikut merupakan
peranan dari metabolit sekunder bagi tumbuhan yaitu sebagai pengatur jalannya
jalur metabolisme primer, pertahanan tumbuhan, dan memberi karakteristik yang
khas pada setiap tumbuhan seperti memberikan senyawa warna. Selain itu
metabolit sekunder juga membantu dalam sistem keseimbangan tumbuhan dan
membantu tumbuhan untuk mudah beradaptasi terhadap lingkungannya (Julianto,
2019).

Suatu senyawa metabolit sekunder tidak hanya memiliki peran bagi tumbuhan itu
sendiri, tetapi juga berperan bagi makhluk hidup disekitarnya. Senyawa-senyawa
metabolit sekunder suatu tumbuhan dapat digunakan sebagai obat, sebagai
biopestisida, sebagai pewarna alami makanan, sebagai bahan pewangi, dan
sebagai bahan utama dalam pembuatan kosmetik. Hal ini didasarkan pada
kandungan metabolit sekunder yang sesuai dengan perannya dalam pembuatan
produk (Julianto, 2019).
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2.3 Senyawa Antimalaria

2.3.1 Alkaloid

Alkaloid adalah memiliki struktur N terbanyak diantara senyawa metabolit
sekunder lainnya. Alkaloid biasanya terdapat pada bagian-bagian
tumbuhan seperti daun, kuncup muda, bunga, biji, batang dan akar (Sirait,
2007). Alkaloid memiliki berbagai khasiat antara lain sebagai anti
diabetes, antikanker, antitoksin, anti malaria, antiinflamasi, dan anti diare
(Ningrum dkk., 2016).

Berdasarkan penelitian Saxena dkk., (2003) alkaloid memiliki aktivitas
antimalaria. Alkaloid bekerja dengan cara menghambat pertumbuhan
plasmodium dengan cara membentuk ikatan dengan DNA atau
menghambat sintesis proteinnya (Brandao dkk., 1997). Selain itu pada
penelitian Hilou dkk., (2006) juga disebutkan bahwa senyawa alkaloid
dapat menghalangi proses pertumbuhan parasit dengan cara menghalangi
transport intraseluler kolin. Semua senyawa tersebut menunjukkan
aktivitas antiplasmodial. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hallock dkk., (1998), senyawa alkaloid memiliki aktivitas antimalaria yang
mampu melawan parasit penyebab malaria yaitu Plasmodium falciparum.
Bringmann dkk., (2000) juga melaporkan bahwa semua senyawa alkaloid

juga memiliki aktivitas antiplasmodial.

2.3.2 Saponin

Saponin adalah senyawa kimia aktif dengan struktur dasar 1,2-
siklopentenoperhidrofenantren yang terbentuk dari 17 atom karbon.
Senyawa ini memiliki sifat seperti sabun, yaitu apabila dikocok dalam air
akan menimbulkan busa (Kristanti dkk., 2008). Busa yang timbul tersebut
disebabkan oleh glikosil (gugus polar) dan steroid (gugus non-polar) yang

dimiliki oleh saponin, sehingga ketika dikocok terbentuk misel. Struktur
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misel tersusun dari gugus polar yang menghadap keluar dan gugus non-
polar yang menghadap ke dalam sehingga tampak seperti busa (Habibi
dkk., 2018).

Saponin biasanya dapat ditemukan pada tumbuhan yaitu pada bagian biji,
kulit, akar, daun,dan buah. Saponin memiliki berbagai kemampuan
biologis diantaranya yaitu memiliki kemampuan hemolitik, antimoluska,
antibakterial, antivirus, anti kanker, antifungi, dan antimalaria (Agarwal,
2016). Saponin mampu menghambat polimerisasi heme sehingga
berpotensi sebagai antimalaria (Matthew dkk., 2018).

2.3.3 Terpenoid

Terpenoid terbentuk dari isopren aktif yang berasal dari asam mevalonat.
Isopren aktif tersebut terdiri dari dimetilalil pirofosfat (DMAPP) dan
isopentenil pirofosfat (IPP). Senyawa terpenoid biasanya dapat ditemukan
dalam bentuk glikosil ester, iridoid, atau glikosida (Kristanti dkk., 2008).
Mekanisme kerja antimalaria dari senyawa golongan terpenoid yaitu
melalui lipid bilayer memasuki membran eritrosit hingga ke dalam sel,
setelah itu senyawa terpenoid akan menghambat pertumbuhan plasmodium,
dan menghambat proses sintesis protein dalam sel (Nogueira dan Lopes,
2011).

2.3.4 Flavonoid

Flavonoid bersifat polar dengan gugus hidroksil yang dimiliki lebih dari
satu karena termasuk senyawa polifenoo (Chang, 2009). Dalam pelarut
polar, flavonoid mudah larut. Biasanya, flavonoid ditemukan pada
tumbuhan seperti pada sayuran, dan buah segar yang banyak dimanfaatkan
sebagai obat alami. Flavonoid memiliki banyak khasiat, diantaranya yaitu
sebagai antioksidan, antimikroba, antivirus, antitumor, antifungal, anti

diare, antihepatotoksik, antiradang, immune stimulant, sebagai vasolidator,
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dan antimalaria. Senyawa-senyawa yang bersifat bioaktif sebagai
antimalaria diantaranya golongan isoflavon, flavanon, flavon, flavonol,
khalkon, dan antosianidin (Pratiwi, 2016). .

Cara kerja dari senyawa flavonoid tersebut yaitu memperlambat dan
mencegah pertumbuhan parasit plasmodium dengan cara menghambat
katabolisme hemoglobinnya, menghambat proses detoksifikasi pada parasit
dan mengganggu transportasi nutrisi parasit (Widyawaruyanti dkk., 2011).
Pada penelitian Elford (1986) juga disebutkan bahwa senyawa flavonoid
memiliki aktivitas antiplasmodial, hal tersebut dibuktikan dengan
kemampuan flavonoid dalam menghambat L-glutamine dan myoinositol

menjadi erythrocytes.
2.3.5 Tanin

Tanin termasuk senyawa polifenol bersifat polar dengan gugus hidroksil
yang dimiliki lebih dari satu. Tanin mengandung suatu zat yang dapat
menimbulkan warna coklat atau kecoklatan. Tanin mampu larut dalam air
dan pelarut organik seperti metanol, etanol, dan aseton. Senyawa tanin
dapat ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan, dan memiliki peran yang

penting melindungi tumbuhan dari hama (Hidayah, 2016).

Berdasarkan bentuk senyawanya tanin tergolong menjadi 2, yaitu tanin
terkondensasi, dan tanin terhidrolisis. Tanin terhidrolisis merupakan tanin
yang terhidrolisis oleh asam sehingga menghasilkan asam galat dan asam
alegat. Sedangkan tanin terkondensasi merupakan tanin yang kebal
terhadap reaksi hidrolisis yang biasanya dihasilkan dari turunan senyawa
flavan-3,4-diol, katekin, dan flavonol. Tanin memiliki kemampuan untuk
melawan parasit malaria dengan aktivasi intermediate menyerang
plasmodium, sehingga tanin disebut sebagai inhibitor protease.

Mekanisme kerja dari senyawa tanin yaitu dengan cara memasuki sirkulasi
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darah dan bekerja di fase aseksual eritrosit untuk menghambat plasmodium

dalam menginfeksi eritrosit (Mutiara dkk., 2016).

2.4 Uji Fitokimia
Uji fitokimia adalah uji pendahuluan untuk untuk memeriksa senyawa kimia di
dalam suatu ekstrak tumbuhan. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder (Khasanah dkk., 2020). Dengan adanya
uji fitokimia ini, maka dapat membuktikan bahwa ada atau tidak kandungan
senyawa Kimia tertentu yang akan dikaitkan dengan aktivitas biologinya.
Biasanya dalam uji fitokimia senyawa yang diidentifikasi dalam ekstrak

tumbuhan yaitu berupa senyawa tanin, alkaloid, steroid, saponin,triterpenoid, dan
flavonoid (Prastika dkk., 2021).

Dalam suatu uji fitokimia, sampel yang digunakan biasanya berupa tumbuhan
segar atau tumbuhan yang sudah dikering anginkan. Sampel tumbuhan segar
dianggap lebih baik digunakan karena masih memiliki kandungan senyawa yang
belum mengalami kerusakan secara strukturnya. Pada uji fitokimia, sampel yang
diuji sebaiknya dihaluskan terlebih dahulu agar proses ekstraksinya lebih cepat.
Pada proses ekstraksi, pelarut memiliki peran yang sangat penting. Pelarut yang
digunakan dalam ekstraksi terbagi menjadi 3 golongan yaitu pelarut polar,
contohnya etanol dan metanol; pelarut semi-polar, contohnya aseton, etil asetat,
dan kloroform; dan pelarut non-polar, contohnya petroleum eter dan n-heksana
(Saidi dkk., 2018).

2.5 Pelarut

Pelarut adalah faktor penting dalam proses ekstraksi suatu sampel. Penggunaan
pelarut ini berpengaruh pada pada proses ekstraksi akan mempengaruhi jumlah
zat yang terekstrak, mempengaruhi kecepatan suatu ekstraksi, dan mempengaruhi
senyawa yang didapat. Jenis senyawa aktif yang akan terekstrak juga
terpengaruhi oleh pelarut yang digunakan, karena setiap pelarut memiliki

kemampuan melarutkan komponen aktif yang berbeda-beda tergantung
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selektifitasnya (Perry, 1984). Proses ekstraksi biasanya dibutuhkan dalam
pemanfaatan khasiat suatu sampel, salah satunya yaitu pemanfaatan sebagai
antimalaria. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Wijaya (2019) menggunakan
pelarut metanol dalam mengidentifikasi senyawa kimia yang berpotensi sebagai
antimalaria pada pare (Momordica carantia L.), ekstrak metanol tersebut mampu
menunjukkan aktivitas larvasida yang efektif dalam membunuh vektor penyebab
malaria. Sedangkan penelitian Hayati dkk., (2012) menggunakan pelarut etil
asetat dalam mengidentifikasi senyawa antimalarial pada ekstrak tanaan anting-
anting (Acalypa indica L.), ekstrak etil asetat menunjukkan adanya senyawa aktif
berupa alkaloid, steroid, dan tannin yang aktivitasnya mampu menghambat
pertumbuhan plasmodium. Berikut ini penjelasan mengenai pelarut metanol dan
etil asetat yang akan digunakan pada proses ekstraksi metabolit sekunder rumput

laut Eucheuma cottonii.

25.1 Metanol

Metanol atau methyl alcohol adalah suatu golongan senyawa kimia jenis
alkohol paling sederhana. Metanol termasuk pelarut universal yang
artinya dapat melarutkan senyawa analit bersifat polar dan nonpolar.
Metanol juga dapat menarik senyawa-senyawa tertentu, seperti steroid,
flavonoid, alkaloid, dan saponin dari suatu ekstrak tumbuhan (Thompson,
1985). Metanol biasa digunakan dalam suatu ekstraksi karena memenubhi
syarat sebagai pelarut yaitu metanol mudah untuk didapatkan, relatif
murah, tidak terlalu berbahaya, tidak bereaksi dengan sampel dan
memiliki titik didih rendah yaitu 65 °C. Metanol berbentuk cair, tidak
memiliki warna, mudah menguap, dan tidak terlalu bau. Metanol
memiliki rumus kimia yaitu CH3OH (Saidi dkk., 2018). Struktur kimia
metanol dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur Kimia Metanol (Rumus Kimia, 2015)
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Mutiara dkk., (2016) menyebutkan bahwa metanol dapat dijadikan pelarut
dalam uji fitokimia karena metanol mampu mengeksplorasi jenis-jenis
senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam suatu tumbuhan,
terutama senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar karena memiliki

kesamaan dalam sifat polarnya.

Metanol memiliki suatu kemampuan untuk mengekstraksi senyawa
metabolit sekunder pada tumbuhan karena metanol mampu merusak
struktur jaringan tumbuhan sehingga senyawa yang terkandung dalam
jaringan sel tumbuhan tersebut dapat terekstraksi. Umumnya metanol
mampu menarik ekstrak metabolit sekunder tumbuhan yang berupa
senyawa flavonoid. Flavonoid dapat terekstraksi ke dalam pelarut
metanol karena sama-samaa bersifat polar. Flavonoid merupakan
senyawa fenolat bersifat polar dengan gugus hidroksil. Selain flavonoid,
pelarut metanol juga dapat digunakan untuk menarik senyawa metabolit
sekunder yang juga bersifat polar seperti tannin, dan saponin (Saidi dkk.,
2018).

Etil Asetat

Etil asetat merupakan suatu golongan senyawa aromatik kimia yang

dibuat dengan esterifikasi etanol dengan asam asetat. Senyawa ini
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memiliki sifat semipolar, yang artinya dapat mengikat komponen
senyawa lain yang bersifat polar ataupun nonpolar. Etil asetat biasanya
digunakan sebagai pelarut dalam suatu ekstraksi, selain itu etil asetat juga
dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan plastik, parfum, minyak
atsiri, dan berbagai industri lainnya (Konakom, 2010).

Sama halnya seperti metanol, etil asetat juga memenuhi persyaratan untuk
dijadikan pelarut. Etil asetat termasuk senyawa yang mudah larut dalam
air dan pelarut organik seperti eter, kloroform, dan alkohol. Etil asetat
memiliki titik didih yaitu 77 °C, relatif tidak beracun, dan berbentuk cair.
Etil asetat memiliki rumus kimia yaitu CH3CH3sOC(O)CHz (Dutia, 2004).
Struktur kimia etil asetat dapat dilihat pada Gambar 3.

0O
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Gambar 3. Struktur Kimia Etil Asetat (Rumus Kimia, 2015)

Etil asetat biasanya digunakan sebagai pelarut dalam uji fitokimia
metabolit sekunder. Pelarut ini dapat digunakan karena etil asetat
memiliki sifat semi polar, dan tingkat toksisitas rendah, sehingga apabila
dijadikan pelarut akan mampu menarik senyawa semi polar dari metabolit
sekunder. Etil asetat juga mampu menarik senyawa polar dan juga
nonpolar dengan catatan senyawa tersebut tidak terlalu polar dan terlalu
nonpolar. Terdapat beberapa senyawa yang mampu ditarik dan diekstrak
oleh etil asetat yaitu senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan
glikosida (Rubiyanti dkk., 2019).
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2.6 Uji Fourier Transform Infra Red (FT-IR)

Fourier Transform Infra Red (FT-IR) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk mengukur dan mendeteksi struktur dari molekul senyawa yang
dideteksi dengan cara mengidentifikasi gugus fungsi penyusun senyawa
(Sulistyani, 2018). Dalam Spektra IR terdapat beberapa bagian daerah utama
yaitu IR tengah (4000-400 cm™), IR dekat (13.000-400 cm™), dan IR jauh (<400
cm?). IR tengah adalah daerah utama yang banyak digunakan dalam analisis FT-
IR, hal tersebut karena molekul-molekul memiliki absorbansi karakteristik
molekul utama di daerah IR tengah ini (Davis dan Mauer, 2010). FT-IR memiliki
prinsip yaitu spektroskopi, metode spektroskopi ini terdiri dari spektroskopi
inframerah yang berfungsi untuk mengidentifikasi senyawa kimia melalui
spektrum yang sangat kompleks. Selain itu FT-IR juga dilengkapi dengan
transformasi fourier yang berfungsi untuk mendeteksi dan menganalisis hasil
spektrumnya. Metode spektroskopi inframerah didasarkan oleh perbedaan
kemampuan molekul suatu materi sampel dalam menyerap radiasi inframerah
(Harmita, 2006).

Uji FT-IR memiliki cara kerja yaitu dengan mengukur dan mengidentifikasi suatu
zat sebagai molekul, kemudian terdapat dua berkas sinar inframerah yang akan
berfungsi sebagai sumber sinar. Berkas inframerah yang pertama akan
dilewatkan melalui sampel dan berkas inframerah kedua akan dilewatkan melalui
pembanding. Setelah itu akan melewati chopper secara berturut-turut dan melalui
prisma, kemudian berkas jatuh di detektor yang akan direkam oleh rekorder
setelah diubah menjadi sinyal listrik (Pambudi dkk., 2017).



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022.
Persiapan sampel dan uji fitokimia dilaksanakan di Laboratorium Botani,
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Lampung. Uji Fourier Transform Infra
Red (FT-IR) dilaksanakan di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi

Teknologi (LTSIT), Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
3.2.1 Preparasi Sampel Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu wadah, gunting, oven, dan blender. Bahan yang

diperlukan yaitu Rumput laut Eucheuma cottoni segar dan air mengalir.

3.2.2 Pembuatan Ekstrak Metanol 70 % Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu kertas saring, neraca analitik, batang pengaduk,
plastic wrap, vaccum rotary evaporator, polybag, kertas label, gelas ukur,
erlenmeyer, corong, spatula, dan oven. Bahan yang diperlukan yaitu

serbuk rumput laut Eucheuma cottonii dan metanol 70 %.

3.2.3 Pembuatan Ekstrak Etil Asetat Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu kertas saring, neraca analitik, plastic wrap,

polybag, kertas label, vaccum rotary evaporator, batang pengaduk, gelas
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ukur, erlenmeyer, corong, spatula, dan oven. Bahan yang diperlukan yaitu

serbuk rumput laut Eucheuma cottoni dan etil asetat.
3.2.4 Uji Alkaloid Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi, pipet ukur, pipet tetes dan rak
tabung reaksi. Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak rumput laut Eucheuma
cottonii, dan pereaksi mayer yaitu berupa KI 1 gram dilarutkan ke dalam

akuades 20 mL dan ditambahkan HgCl, 0,271 gram hingga larut.
3.2.5 Uji Saponin Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi, pipet ukur, pipet tetes dan rak
tabung reaksi. Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak rumput laut Eucheuma
cottonii dan akuades.

3.2.6 Uji Terpenoid Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi, pipet ukur, pipet tetes dan rak
tabung reaksi. Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak rumput laut Eucheuma

cottonii, H.SO4, dan asam asetat glacial.
3.2.7 Uji Flavonoid Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi, pipet ukur, pipet tetes dan rak
tabung reaksi. Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak rumput laut Eucheuma

cottonii, HCI pekat, dan serbuk Mg.

3.2.8 Uji Tanin Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Alat yang digunakan yaitu tabung reaksi, pipet ukur, pipet tetes dan rak
tabung reaksi. Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak rumput laut Eucheuma
cottonii dan FeCl3 10 %.
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3.2.9 Uji Fourier Transform Infra Red (FT-IR)

Alat yang digunakan yaitu FT-IR merk dagang Nicolet iS 10 spektrometer.
Bahan yang diperlukan yaitu ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian berupa metode deskriptif. Dalam penelitian ini dilakukan
beberapa tahap yang meliputi preparasi sampel, pembuatan ekstrak sampel
menggunakan metanol 70 % dan etil asetat, kemudian di uji fitokimia dan uji FT-
IR. Tahap-tahap tersebut antara lain sebagai berikut:

3.3.1 Preparasi Sampel Rumput Laut Eucheuma cottonii

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii diperoleh dari Desa Ruguk
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Rumput laut
Eucheuma cottonii yang dipilih adalah rumput laut segar Eucheuma
cottonii. Rumput laut Eucheuma cottonii dicuci dengan air mengalir
hingga bersih, dan di keringankan dengan cara digantung. Setelah kadar
air berkurang, rumput laut Eucheuma cottonii dioven dengan suhu 30-35
°C. Rumput laut Eucheuma cottonii yang sudah dikeringkan tersebut

kemudian diblender hingga berbentuk serbuk halus (Bhayu, 2019).

3.3.2 Pembuatan Ekstrak Metanol 70 % Rumput Laut Eucheuma cottonii

Bubuk rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 500 gram dimaserasi
dengan 2L metanol dan didiamkan selama 3 x 24 jam. Kemudian disaring
menggunakan kertas saring dan residu dari penyaringan tersebut dimaserasi
kembali menggunakan 2L metanol dan didiamkan selama 1 hari. Setelah
itu dilakukan penyaringan maserat dengan kertas saring. Filtrat yang
dihasilkan dimasukkan ke vaccum rotary evaporator dengan suhu 50-60°C

untuk diuapkan, setelah itu di oven dengan suhu yang sama hingga
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terbentuk ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii yang kental (Barua dkk.,
2012).

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Etil Asetat Rumput Laut Eucheuma cottonii

Sebanyak 500 gram serbuk rumput laut Eucheuma cottonii dilakukan
maserasi dengan 2L etil asetat menggunakan metode maserasi selama 3
hari. Setelah itu, residu dari maserasi tersebut diekstraksi kembali dengan
menggunakan 2L etil asetat dan didiamkan selama 1 hari. Filtrat yang
dihasilkan dimasukkan ke vaccum rotary evaporator dengan suhu 40 °C
untuk diuapkan, setelah itu di oven dengan suhu yang sama hingga
terbentuk ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii yang kental (Putri dkk.,
2013).

3.3.4 Uji Fitokimia Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii

Prosedur uji fitokimia dilakukan menurut Tiyas (2019), sebagai berikut:

3.3.4.1 Uji Alkaloid

Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 5 tetes pereaksi
mayer dan 5 tetes kloroform. Adanya keberadaan alkaloid ditandai
dengan indikator perubahan warna sampel menjadi putih

kecoklatan.

3.3.4.2 Uji Saponin

Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan akuades 5
mL dan digoyangkan selama 30 detik. Adanya keberadaan saponin

ditandai dengan indikator berupa busa yang terdapat pada sampel.
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3.3.4.3 Uji Terpenoid

Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan asam
asetat glacial 0,5 mL dan H2S040,5 mL. Perubahan warna sampel
menjadi merah atau kuning menandakan adanya terpenoid.

3.3.4.4 Uji Flavonoid

Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 0,5 mL
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan bubuk Mg
0,5 gram dan HCI pekat 5 mL dengan cara tetes demi tetes.
Perubahan warna sampel menjadi merah atau kuning dan terbentuk

busa menandakan adanya flavonoid.
3.3.4.5 Uji Tanin

Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii sebanyak 1 mL dimasukkan
ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan larutan FeCls3
tetes. Adanya tanin dilihat dari perubahan warna sampel menjadi

hitam kebiruan.

3.3.5 Uji Fourier Transform Infra Red (FT-IR)

Sampel cair ekstrak metanol 70 % dan etil asetat rumput laut Eucheuma
cottonii dipreparasi dalam bentuk film tipis, kemudian diletakkan pada
diamond ATR pada alat FT-IR merk Nicolet iS 10 spektrometer pada
panjang gelombang 400-4000 cm™ yang telah dipanaskan selama +15
menit. Hasil analisis tersebut berupa grafik atau spectra yang menunjukkan
puncak serapan yang terbentuk berdasarkan panjang gelombang dan
absorbansinya (Variani dkk., 2020). Prinsip kerja alat FT-IR yaitu sinar
infra red akan masuk melalui celah sampel, kemudian sampel akan

menyerap sebagian infra red dan infra red lainnya akan ditransmisikan



24

melalui permukaan sampel, sehingga sinar infra red akan terdeteksi oleh
detector dan sinyalnya akan terukur, kemudian akan dikirim dan direkam
ke komputer dalam bentuk grafik puncak serapan (Sari dkk., 2018).

3.4 Analisis Data

3.5

Data hasil pengujian berupa ada tidaknya kandungan senyawa fitokimia
(saponin, flavonoid, tanin, terpenoid, dan alkaloid) pada ekstrak metanol 70 %
dan etil asetat rumput laut Eucheuma cottonii disajikan dalam bentuk tabel dan
foto. Hasil analisis FT-IR disajikan dalam bentuk grafik. Semua data tersebut
dianalisis secara deskriptif.

Diagram Alir Penelitian

Diagram alir dari penelitian “Uji Fitokimia Ekstrak Metanol 70 % dan Etil Asetat
Rumput Laut Eucheuma cottonii yang Berpotensi Sebagai Kandidat Antimalaria
dengan Metode FT-IR” dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram alir penelitian
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan:

1. Kandungan senyawa kimia ekstrak metanol 70 % rumput laut Eucheuma
cottonii yang berasal dari Desa Ruguk Kecamatan Ketapang Kabupaten
Lampung Selatan yaitu senyawa alkaloid, saponin, terpenoid, dan flavonoid.
Pada ekstrak etil asetat yaitu saponin, flavonoid, dan tanin.

2. Penggunaan pelarut etil asetat lebih baik dibandingkan dengan pelarut
metanol 70 % karena mampu membentuk gugus fungsi lebih banyak yang
berperan dalam mendeteksi senyawa antimalaria yaitu saponin dan flavonoid

golongan flavanon.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan uji aktivitas antimalaria senyawa bioaktif
(flavonoid golongan flavanon) dari ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii

menggunakan pelarut etil asetat sebagai bahan ekplorasi obat alternatif terbaru.
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